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Peran Harga Diri dan Resiliensi terhadap Kebahagiaan 

pada Santri dengan Orang Tua Bercerai 
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INTISARI 

 

Kebahagiaan adalah hal yang didambakan oleh setiap individu, termasuk 

bagi santri dengan orang tua bercerai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara harga diri dan resiliensi terhadap kebahagiaan pada santri dengan 

orang tua bercerai. Subjek pada penelitian ini adalah santri, berumur 12-18 tahun, 

memiliki orang tua yang telah bercerai, sebanyak 58 orang. Pengumpulan data 

menggunakan tiga instrumen, yaitu skala kebahagiaan, skala harga diri, dan skala 

resiliensi. Metode analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai F = 18,469; p < 0,05; dan 

R2 = 0,402. Hipotesis penelitian ini diterima. Artinya, ada hubungan positif antara 

harga diri dan resiliensi secara bersama terhadap kebahagiaan pada santri dengan 

orang tua bercerai. Sumbangan efektif harga diri dan resiliensi secara bersama 

terhadap kebahagiaan sebesar 40,2%. Model persamaan regresi yang dihasilkan 

yaitu: Y = 21,823 + 0,316 Harga Diri + 0,486 Resiliensi.  
 

Kata kunci: Santri, Harga Diri, Resiliensi, Kebahagiaan, Perceraian Orang Tua 
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The Role of Self-Esteem and Resilience on Happiness 

In Santri with Divorced Parents 
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ABSTRACT 

 

Happiness is something that every individual desires, including santri with 

divorced parents. This study aims to determine the relationship between self-

esteem and resiliensce on happiness in santri with divorced parents. The subject 

of this study are santri, aged 12-18 years, had divorced parents, as many as 58 

people. The data were collected using three instruments, which are happiness 

scale, self-esteem scale, and resilience scale. The data analysis method used is 

multiple linear regression analysis. The result showed that, F = 18,469; p < 0,05; 

and R2 = 0,402. The hypothesis of this study was accepted. It means, there was a 

positive relationship between self-esteem and resilience together on happiness in 

santri with divorced parents. Self-esteem and resilience together contributed 

effectively on happiness of 40,2%. The regression equation model: Y = 21,823 + 

0,316 Self-Esteem + 0,486 Resilience. 
 

Keywords: Santri, Self-Esteem, Resilience, Happiness, Divorced Parents
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seorang tokoh Buddhis yang biasa dikenal dengan sebutan Dalai Lama 

mengatakan bahwa semua orang ingin kebahagiaan, tak seorang pun ingin 

menderita. Tanpa memandang kepercayaan agama seseorang, gerakan dan tujuan 

utama hidup manusia adalah memperoleh kebahagiaan (Lama & Cutler, 2009). 

Dalam kitab suci umat Islam, istilah keberuntungan kerap kali digunakan untuk 

menjelaskan kebahagiaan. Kebahagiaan adalah milik individu yang beruntung di 

dunia dan akhirat, yakni individu yang melakukan aktivitas positif baik ibadah 

ritual-murni maupun ibadah sosial (Muhammad, 2019). Kebahagiaan adalah hal 

yang sangat berharga bagi kelangsungan hidup manusia dan menjadi hal yang 

didambakan oleh setiap individu dari berbagai macam kalangan (Argyle, 2001). 

Menurut Ebi Ch (2019) kebahagiaan merupakan fitrah dan sejak lahir manusia 

sudah dianugerahi kemampuan untuk dapat bahagia. 

Compton (2005) menyebut kebahagiaan sebagai kesejahteraan subjektif 

karena memuat komponen penilaian dari setiap individu baik secara afektif 

maupun kognitif atas seluruh kehidupan yang dijalani. Kebahagiaan disamakan 

dengan istilah kesejahteraan psikologis (Bradburn, 1969). Kebahagiaan juga dapat 

dikatakan sebagai kebahagiaan subjektif karena menghadirkan individu secara 

menyeluruh (Sariçam, 2015). Menurut Syam (2008) bahagia adalah situasi ketika 

pikiran dan emosi seseorang dalam bentuk yang positif. Kebahagiaan adalah suatu 

kondisi yang cukup, rasa yang tersampaikan, hilangnya kesedihan di hati, yang 

berujung pada kepuasan yang dirasakan di dalam batin individu (Sutan, 2018). 

Kebahagiaan adalah kesederhanaan, merasa cukup dan dapat menikmati segala 

hal yang dimiliki oleh diri (Irawan, 2011). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2017) mengenai indeks 

kebahagiaan, rata-rata tingkat kebahagiaan penduduk Indonesia adalah sebesar 

(70,69) dan dikatakan cukup bahagia. Indeks kebahagiaan tertinggi diperoleh 

Provinsi Maluku (75,68), sedangkan indeks kebahagiaan terendah diperoleh 

Provinsi Papua (67,52). Terdapat sepuluh provinsi dengan indeks kebahagiaan di 
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bawah rata-tara indeks kebahagiaan nasional. antara lain: Bengkulu (70,61), Jambi 

(70,45), Kalimantan Barat (70,08), Sulawesi Barat (70,02), Banten (69,83), Jawa 

Barat (69,58), Lampung (69,51), Nusa Tenggara Timur (69,98), Sumatera Utara 

(68,41), dan Papua (67,52). 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kebahagiaan yaitu perkawinan. 

Individu yang menikah merasa lebih bahagia daripada yang tidak menikah, cerai 

hidup maupun mati (Seligman, 2005). Individu dengan status lajang dan menikah 

lebih bahagia daripada individu yang menjanda dan bercerai (Khodarahimi, 2015). 

Hal yang serupa ditemukan pada sumber data Badan Pusat Statistik (2017) 

terkait indeks kebahagiaan dengan memperhatikan status perkawinan, diketahui 

bahwa penduduk berstatus cerai memiliki nilai indeks kebahagiaan yang lebih 

rendah. Sebesar 67,83 untuk cerai hidup dan 68,37 untuk cerai mati, lebih rendah 

dibandingkan dengan status lajang sebesar 71,53 maupun status menikah 71,09. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa persoalan perceraian dapat memberi dampak 

terhadap kebahagiaan individu. 

Di sisi lain, persoalan perpisahan suami istri di Indonesia setiap tahunnya 

mengalami peningkatan. Kasus perceraian di Indonesia dari tahun 2017 hingga 

2019 selalu meningkat. Pada tahun 2017 ada sejumlah 374.516 kasus perceraian, 

pada tahun berikutnya bertambah 33.686 kasus sehingga total menjadi 408.202 

kasus, dan pada tahun 2019 angka perceraian kembali meningkat hingga mencapai 

total 439.002 kasus. Pulau Jawa menjadi penyumbang angka perceraian paling 

tinggi mencapai 297.111 kasus. Untuk wilayah provinsi, angka tertinggi mencapai 

97.090 perceraian yang terjadi di Jawa Barat (Badan Pusat Statistik, 2020). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kasus perceraian yang terjadi di Indonesia tergolong 

tinggi dan menjadi permasalahan serius yang perlu untuk diperhatikan. 

Kebahagiaan berhak dirasakan oleh setiap individu, tetapi tidak jarang 

korban perceraian justru merasakan ketidakbahagiaan. Selain kedua belah pihak 

yang bercerai, dampak dari perceraian juga dirasakan oleh anggota keluarga yang 

lain terutama anak (Mone, 2019). Menurut Dagun (2013) dampak trauma dari 

perceraian orang tua dirasakan oleh anak dalam setiap usia tingkatan anak dengan 

kadar yang berbeda-beda. Penelitian Ariani (2019) menyebutkan bahwa dampak 
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perceraian yang dirasakan oleh anak antara lain: stres, tidak bahagia dan kesulitan 

dalam menghadapi masalah, merasa kehilangan sosok orang tua, kesulitan untuk 

memiliki hubungan dengan lawan jenis, dan rendahnya rasa percaya diri.  

Perceraian orang tua dapat memengaruhi psikologis anak-anak baik secara 

positif maupun negatif. Pengaruh atau dampak negatif lebih banyak muncul. 

Dampak positif perceraian dapat menjadikan anak-anak lebih mandiri, terlatih 

melakukan sesuatu, dan mampu untuk segera bangkit dari periode keterpurukan. 

Sementara itu, dampak negatif akibat perceraian di antaranya: merasa perceraian 

orang tua adalah suatu aib yang memalukan, sulit untuk fokus terhadap suatu hal, 

menjadi egois, mudah marah dan selalu ingin dipahami oleh orang lain, tidak taat 

dan mudah menyalahkan orang tua, rendahnya kepekaan terhadap lingkungan 

sekitar, kurang sopan santun di dalam kehidupan bermasyarakat, tidak ada tujuan 

hidup, serta memiliki perasaan yang kurang aman terhadap lingkungan sekitar 

karena tidak ada jaminan lindungan dari kedua orang tua (Untari dkk., 2018).  

Ketidakbahagiaan anak-anak bisa disebabkan oleh hilangnya kehangatan 

cinta dari orang tua mereka. Menurut Russell (2020) anak yang kekurangan dan 

haus akan kasih sayang dari orang tuanya cenderung menjadi penakut, tidak suka 

berpetualang, merasa iba terhadap diri sendiri, dan tidak mempunyai hasrat yang 

besar untuk memandang dunia sebagai hal yang perlu dijelajahi. 

Perceraian orang tua dapat menjadi penyebab dari munculnya gangguan 

kecemasan, menjadi mudah marah, serta kesulitan untuk membangun rasa percaya 

terhadap orang lain. Selain itu, anak korban perceraian usia 7–14 tahun rentan 

mengalami gangguan kesehatan jiwa. Bahkan, anak-anak dengan orang tua 

bercerai kesulitan untuk dapat memiliki keterikatan dan jalinan hubungan yang 

serius dengan lawan jenis dan menghindari pernikahan. Selanjutnya, ketika anak 

sudah dewasa menjadi rentan mengalami kesepian dan gangguan psikologis yang 

cenderung bahaya (https://www.halodoc.com/artikel/orangtua-yang-bercerai-bisa-

pengaruhi-kesehatan-jiwa-anak). 

Sejalan dengan artikel sebelumnya, Risnawati (2018) memaparkan bahwa 

perceraian orang tua menyebabkan munculnya rasa cemas terhadap kehidupan 

anak di masa kini dan masa depan, ketika dewasa menjadi takut gagal dan takut 

https://www.halodoc.com/artikel/orangtua-yang-bercerai-bisa-pengaruhi-kesehatan-jiwa-anak
https://www.halodoc.com/artikel/orangtua-yang-bercerai-bisa-pengaruhi-kesehatan-jiwa-anak
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menjalin hubungan yang dekat dengan orang lain, susah mengendalikan diri, 

cenderung membenci salah satu di antara kedua orang tuanya, hingga rasa benci 

yang tertanam tersebut dapat mengganggu jiwanya. Selanjutnya, penelitian Mone 

(2019) menemukan bahwa perkembangan psikososial anak menjadi buruk dan 

prestasi belajar yang tidak memuaskan lantaran perceraian orang tua. Anak korban 

perceraian cenderung menjadi pendiam, suka melamun, agresif, mudah marah, 

acuh terhadap teman-temannya, egois, tidak bahagia dan tidak suka bergaul. 

Perceraian orang tua lebih banyak memiliki dampak negatif terhadap anak. 

Baik itu bagi anak yang tinggal serumah dengan salah satu dari ibu atau bapak 

maupun yang tidak tinggal bersama keduanya, misalnya santri. Penelitian Fithri 

(2019) menemukan bahwa perceraian menjadi salah satu penyebab orang tua 

memasukkan anaknya ke pesantren. 

Pada dasarnya santri yang orang tuanya bercerai juga berhak merasakan 

kebahagiaan sebagaimana anak-anak atau santri pada umumnya. Seligman (2005) 

menerangkan bahwa orang yang berbahagia memiliki lebih banyak teman, tidak 

berfokus pada diri sendiri, lebih menyukai orang lain, dan ingin berbagi 

keberuntungan, bahkan dengan orang asing. Ciri kebahagiaan tersebut seharusnya 

nampak pula pada santri yang orang tuanya bercerai. Namun, penelitian Rosita 

dan Mustadjar (2017) menemukan bahwa kurangnya kepedulian dan cinta orang 

tua terhadap anaknya, serta ketidakharmonisan keluarga menjadi penyebab santri 

memiliki berbagai permasalahan dengan santri lainnya. Perceraian orang tua juga 

menjadi penyebab santri abai dengan peraturan pesantren dan tidak mengikuti 

pembelajaran dengan baik (Arizona dkk., 2019). Keadaan atau masalah keluarga 

yang dialami santri sangat memengaruhi perilaku santri sehingga menjadi mudah 

murung dan menyendiri, serta malas mengikuti kegiatan pesantren (Al Baqi dkk., 

2017). Temuan-temuan tersebut juga sejalan dengan karakteristik kesedihan 

seperti mudah curiga, lebih suka menyendiri, dan dengan defensif hanya fokus 

pada kebutuhan diri sendiri (Seligman, 2005). Berdasarkan fakta-fakta tersebut 

dapat disimpulkan bahwa santri yang orang tuanya becerai cenderung merasakan 

ketidakbahagiaan dalam kehidupannya. 
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Selama ini dampak perceraian lebih tergambarkan pada anak-anak secara 

umum. Temuan-temuan terkait dampak perceraian orang tua secara khusus pada 

santri masih jarang diketahui. Namun, melihat beberapa temuan dari penelitian 

sebelumnya, dampak perceraian pada anak-anak secara umum berkemungkinan 

besar juga dirasakan oleh anak-anak yang tinggal di pesantren atau santri. Artinya, 

santri yang orang tuanya bercerai juga memiliki permasalahan yang cukup serius 

mengenai kebahagiaannya. Menurut Sabiq (2021) kondisi terkait kehidupan santri 

dan permasalahan yang dihadapinya penting untuk ditemukan jalan keluarnya. 

Jika tidak pernah diselesaikan secara tuntas, maka hal tersebut akan mendorong 

santri untuk mencari pelampiasan atas beban yang dihadapinya. Oleh karena itu, 

mengetahui dinamika kebahagiaan pada santri dengan orang tua bercerai menjadi 

persoalan yang sangat penting.  

Meskipun begitu, kebahagiaan merupakan hal yang dapat diupayakan oleh 

setiap individu. Menurut Ebi Ch (2019) kebahagiaan pada dasarnya adalah sebuah 

perasaan yang bersumber dari dalam diri sendiri dan masing-masing individu 

dapat mengupayakan agar perasaan bahagia itu hadir. Lebih lanjut dijelaskan 

bahwa kebahagiaan akan mudah dirasakan jika seseorang selalu mengizinkan 

kehadirannya. Al-Ghazali mengatakan bahwa kebahagiaan dapat dirasakan oleh 

individu yang mampu untuk mengendalikan dirinya sendiri (Muhammad, 2019). 

Dalam kitab suci umat Islam, Allah SWT berfirman sebagai berikut. 

“…Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri…” (Q.S; 

Ar-Ra’d:11). 

Di samping itu, kebahagiaan dapat dipengaruhi oleh berbagai macam hal. 

Menurut Seligman (2005) faktor yang memengaruhi kebahagiaan di antaranya: 

perkawinan, usia, agama, kesehatan, kehidupan sosial, pendidikan, emosi negatif, 

iklim, ras, dan jenis kelamin. Selanjutnya, menurut Sutan (2018) pemafaan dan 

kebersyukuran adalah faktor yang dapat memengaruhi kebahagiaan. Individu yang 

pemaaf cenderung lebih bahagia dan kesehatannya lebih baik dibandingkan 

dengan individu yang sulit memaafkan. Kemudian, bersyukur merupakan sumber 

kebaikan hidup dan elemen penting pembentuk kebahagiaan. 
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Kebahagiaan remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pendidikan, 

pergaulan, kesehatan, hiburan, dan pencarian sensasi (Shrivastava dkk., 2020). 

Faktor lain yang dapat memengaruhi kebahagiaan antara lain: kecerdasan emosi 

(Fajarwati, 2017), regulasi emosi (Aesijah dkk., 2016), religiusitas (Pontoh & 

Farid, 2015; Khairunnisa, 2016), dukungan sosial (Uraningsari & Djalali, 2016; 

Harijanto & Setiawan, 2017), sedekah (Rusdi dkk., 2018), penerimaan diri 

(Lestiani, 2016), dan ibadah puasa (Muhopilah dkk., 2018). 

Penelitian Batık dkk. (2017) menemukan bahwa pemafaan memberikan 

sumbangsih hanya sebesar 3% terhadap kebahagiaan, sedangkan Rienneke dan 

Setianingrum (2018) menemukan sumbangan yang didapat dari pemaafan sebesar 

17,56% terhadap kebahagiaan. Penelitian yang dilakukan oleh Permana (2017) 

menemukan bahwa sumbangsih yang diberikan kebersyukuran sebesar 37% 

terhadap kebahagiaan anak korban perceraian. Penelitian Eriyanda dan Khairani 

(2017) juga mengungkapkan korelasi yang positif antara kebersyukuran dan 

kebahagiaan. Penelitian yang dilakukan Mashili dan Heydari (2015) menemukan 

bahwa kebahagiaan memiliki hubungan yang positif dengan sikap religius dan 

penerimaan sosial. Selain reiligiusitas, kebahagiaan juga dapat dipengaruhi oleh 

persahabatan. Penelitian Ranggayoni dkk. (2020) menemukan sumbangsih 

persahabatan mencapai 45.50% dalam meningkatkan kebahagiaan, sedangkan 

sumbangsih yang diberikan religiusitas hanya mencapai 15.2%. 

Kebahagiaan juga dapat ditentukan oleh harga diri. Terdapat penelitian 

yang mencoba menghubungkan rasa syukur, harga diri, dan kebahagiaan pada 

remaja. Kemudian, diketahui bahwa harga diri dan rasa syukur menentukan 

kebahagiaan remaja. Sebesar 53,2% sumbangsih yang dapat diberikan harga diri 

dalam meningkatkan kebahagiaan remaja, sedangkan rasa syukur berkontribusi 

sebesar 6,5% terhadap kebahagiaan remaja (Sativa & Helmi, 2013). Nilai harga 

diri remaja berbanding lurus dengan nilai kebahagiaan. Hal tersebut mengandung 

arti bahwa tingkat harga diri memengaruhi tingkat kebahagiaan individu. Selain 

itu, meningkatkan harga diri sangat berguna untuk membantu persoalan-persoalan 

terkait kesehatan mental remaja (Reddy dkk., 2019). 
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Mengacu pada uraian sebelumnya, peneliti tertarik mengusung harga diri 

menjadi salah satu variabel bebas dalam penelitian ini untuk dikaitkan terhadap 

kebahagiaan pada santri yang orang tuanya bercerai. Harga diri adalah penilaian 

individu mengenai dirinya sendiri atas hasil yang didapatkan melalui hubungan 

dengan lingkungan serta tanggapan orang lain terhadap individu. Penilaian 

tersebut dapat dilihat melalui bagaimana keyakinan individu mengenai dirinya 

sendiri yang mencakup diri yang mampu, penting, berhasil, berharga, atau 

sebaliknya (Coopersmith, 1967). Definisi harga diri menurut Refnadi (2018) yaitu 

penilaian individu mengenai dirinya sendiri yang melingkupi keberhargaan diri, 

kebergunaan diri, kemampuan diri, kepercayaan diri. 

Harga diri berpengaruh terhadap kebahagiaan seseorang. Menurut Ayu 

(2017) prediktor terbaik kebahagiaan pada individu yang beroerintasi terhadap 

pencapaian prestasi pribadi adalah harga diri. Penelitian yang dilakukan Yue dkk. 

(2014) mengungkapkan adanya keterkaitan yang positif antara harga diri dan 

kebahagiaan. Harga diri diketahui memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap 

kebahagiaan individu dengan kondisi mobilitas relasi yang cukup tinggi daripada 

individu dengan kondisi mobilitas relasi yang begitu rendah (Yuki dkk., 2013). 

Kebahagiaan dipengaruhi secara serentak oleh harga diri serta dukungan sosial. 

Sumbangan harga diri mencapai 27.9% lebih besar daripada sumbangsih yang 

diberikan oleh dukungan sosial yang hanya mencapai 5.9% dalam memengaruhi 

kebahagiaan (Tolewo dkk., 2019). Harga diri juga diketahui memiliki pengaruh 

yang besar terhadap kebahagiaan hidup calon guru pendidikan anak usia dini. 

Sumbangan harga diri mencapai 50% lebih besar daripada sumbangsih sebesar 

3% yang diberikan oleh kebersyukuran (Hwang dkk., 2015). 

Harga diri diketahui sebagai salah satu faktor penting yang memengaruhi 

kebahagiaan mahasiswa keperawatan (Jo & Park, 2011). Dalam penelitian lain, 

harga diri memberikan sumbangsih 27% terhadap kebahagiaan pengajar honorer, 

sedangkan sumbangsih optimisme sebesar 18,8% dan tidak ada sumbangan yang 

cukup berarti dari dukungan sosial (Noviantoro & Saloom, 2019). Hubungan 

positif antara harga diri dengan kebahagiaan juga ditemukan pada remaja yang 

memiliki orang tua tunggal (Mohan & Priya, 2020). Penelitian Bum dan Jeon 
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(2016) mengungkapkan bahwa harga diri mahasiswa yang tinggi berhubungan 

dengan kebahagiaan yang lebih besar. Selain itu, harga diri yang tinggi juga 

berkaitan dengan rendahnya tingkat depresi.  

Faktor lain yang dapat memengaruhi kebahagiaan selain harga diri adalah 

resiliensi (Aboalshamat dkk., 2018). Menurut Hendriani (2018) resiliensi adalah 

kapabilitas individu untuk bangkit dari setiap pengalaman yang melibatkan emosi 

negatif ketika menghadapi situasi dan kondisi sulit yang menekan. Kemampuan 

individu dalam menghadapi dan mengatasi berbagai peristiwa yang membuat 

trauma disebut resiliensi (Zolli & Healy, 2012). Resiliensi adalah kemampuan 

individu dalam melihat dan menyadari dirinya sendiri berada dalam kondisi sulit 

yang menekan, penuh penghinaan, depresi, agar mampu untuk bangkit kembali 

tidak hanya dalam keadaan semula, tetapi juga mampu untuk meraih keberhasilan, 

kebahagiaan, kekuatan batin yang lebih tinggi (Everly dkk., 2015). 

Resiliensi berhubungan dengan berbagai macam karakteristik psikologis 

dan fisik, termasuk di dalamnya kebahagiaan (Macleod dkk., 2016). Menurut 

Tuwah (2016) kepribadian resilien dikatakan sebagai sumber kebahagiaan. Dalam 

penelitian Purwanti dan Kustanti (2018) ditemukan bahwa resiliensi memberi 

sumbangan sebesar 77% terhadap kebahagiaan. Penelitian dari Gençoğlu (2020) 

menemukan bahwa resiliensi merupakan faktor penting yang berhubungan positif 

dengan level kebahagiaan calon konselor sekolah. Resiliensi berkontribusi sebesar 

22% terhadap kebahagiaan (Aboalshamat dkk., 2018). Penelitian dengan 

melibatkan 139 orang perawat mengungkapkan bahwa resiliensi merupakan faktor 

penting yang berhubungan secara positif dengan kebahagiaan (Han dkk., 2020). 

Kebahagiaan memiliki banyak manfaat dan pada dasarnya penting bagi 

setiap individu. Dalam pendidikan, kebahagiaan menyebabkan para remaja dapat 

berpikir positif, memiliki motivasi dan semangat tinggi dalam menjalani aktifitas 

di dalam maupun di luar sekolah (Sativa & Helmi, 2013).  Kebahagiaan memiliki 

hubungan positif dengan pencapaian akademik pelajar sekolah menengah atas 

(Khoshnam dkk., 2013). Kebahagiaan juga diketahui memiliki hubungan yang 

positif dengan pencapai akademik murid sekolah dasar (Mohammadi, 2015). Hal 

yang sama juga terungkap bahwa kebahagiaan memberi dampak pada pencapaian 
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akademik pelajar (Tabbodi dkk., 2015; Otaghi dkk., 2020). Kebahagiaan juga 

diketahui dapat mendorong motivasi berprestasi para pelajar tingkat universitas 

(Hassanzadeh & Mahdinejad, 2013). 

Berlandaskan uraian di atas, penting untuk melakukan penelitian mengenai 

kebahagiaan pada anak korban perceraian, termasuk dalam hal ini adalah santri 

dengan orang tua bercerai. Selain itu, mengaitkan harga diri dan resiliensi secara 

bersama terhadap kebahagiaan pada santri dengan orang tua bercerai sangat jarang 

ditemukan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh sebab itu, peneliti tertarik 

dan termotivasi untuk meneliti “Bagaimana hubungan harga diri dan resiliensi 

secara bersama terhadap kebahagiaan pada santri dengan orang tua bercerai?” 
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B. Tujuan Penelitian 

Mengetahui hubungan harga diri dan resiliensi secara bersama terhadap 

kebahagiaan pada santri dengan orang tua bercerai. 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Menambah data dan sudut pandang baru mengenai peran harga diri dan 

resiliensi terhadap kebahagiaan pada santri dengan orang tua bercerai. 

b. Sebagai tambahan pengetahuan untuk perkembangan dan kemajuan ilmu 

psikologi terutama psikologi positif dan klinis. 

c. Sebagai tambahan acuan untuk peneliti selanjutnya dalam meneliti lebih 

lanjut mengenai harga diri, resiliensi, dan kebahagiaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini memberikan gambaran peran harga diri dan resiliensi 

terhadap kebahagiaan pada santri dengan orang tua bercerai. Santri atau 

subjek penelitian dapat menjadikan hasil penelitian sebagai bahan rujukan 

untuk memahami peran dari harga diri dan resiliensi dalam meningkatkan 

kebahagiaan pada santri dengan orang tua bercerai. 

b. Hasil penelitian ini memberikan gambaran peran harga diri dan resiliensi 

terhadap kebahagiaan pada santri dengan orang tua bercerai. Lembaga 

terkait seperti pondok pesantren, sekolah, maupun lembaga pendidikan 

lainnya dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini sebagai upaya dalam 

mengatasi persoalan kebahagiaan pada santri dengan orang tua bercerai. 
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D. Keaslian Penelitian 

Sepanjang penelurusan yang sudah dilakukan, belum ditemukan adanya 

kesamaan yang persis antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu. 

Berdasarkan dari hasil penelusuran, ditemukan berbagai macam penelitian yang 

menggunakan variabel harga diri, resiliensi, dan kebahagiaan. Terdapat beberapa 

penelitian yang cukup mirip. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu tersebut. 

Penelitian Julianto dkk. (2020) menggunakan harga diri dan kebahagiaan 

sebagai variabel penelitian. Judul penelitiannya yaitu “Hubungan antara Harapan 

dan Harga Diri terhadap Kebahagiaan pada Orang yang Mengalami Toxic 

Relationship dengan Kesehatan Psikologis”. Sebanyak 49 subek turut serta dalam 

penelitian ini. Data harga diri dan kebahagiaan diambil menggunakan skala Self 

Esteem Inventory dan Oxford Happiness Questionnare. Kesimpulan yang didapat 

yakni adanya hubungan positif di antara variabel yang diteliti. 

Penelitian dengan variabel harga diri dan kebahagiaan juga dilakukan oleh 

Sativa dan Helmi (2013) dengan judul penelitian yaitu “Syukur dan Harga Diri 

dengan Kebahagiaan Remaja”. Sebanyak 163 subjek turut serta dalam penelitian. 

Data harga diri dan kebahagiaan diambil menggunakan skala adaptasi Self Esteem 

Inventory-short form dan skala kebahagiaan yang disusun peneliti. Kesimpulan 

yang diperoleh yakni adanya hubungan positif di antara variabel yang diteliti. 

Penelitian lain yang menggungakan variabel harga diri dan kebahagiaan 

dilakukan oleh Reddy dkk. (2019) dengan judul “Assesment of Self-Esteem and its 

Correlation with Happiness in Adolescent”. Sebanyak 400 remaja sekolah turut 

serta menjadi subjek penelitian. Data harga diri dan kebahagiaan diperoleh dengan 

menggunakan alat ukur Rosenberg Self-Esteem Scale dan Subjective Happiness 

Scale Questionnaires. Kesimpulan yang didapat yakni nilai harga diri berbanding 

lurus dengan nilai kebahagiaan. Artinya, tingkat harga diri memengaruhi tingkat 

kebahagiaan individu. 

Penelitian yang menggunakan variabel harga diri dan kebahagiaan juga 

dilakukan oleh Hwang dkk. (2015) dengan judul penelitian yaitu “Impact of Self-

Esteem and Gratitude Disposition on Happiness in Pre-Service Early Chilhood 

Teachers”. Sebanyak 192 calon pengajar anak usia dini menjadi subjek penelitian. 
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Data harga diri dan kebahagiaan diperoleh menggunakan alat ukur berupa Self-

Esteem Scale dan Happiness Scale. Dari kesimpulan penelitian diketahui bahwa 

prediktor terbesar kebahagiaan adalah harga diri. 

Penelitian Erniati dkk. (2018) menggunakan resiliensi dan kebahagiaan 

sebagai variabel penelitian. Judul penelitian tersebut yaitu “Peran Resiliensi dan 

Dukungan Sosial Keluarga terhadap Kebahagiaan Remaja”. Sebanyak 220 siswa 

turut serta menjadi subjek penelitian. Data dari resiliensi dan kebahagiaan didapat 

menggunakan skala resiliensi dan skala kebahagiaan. Kesimpulan yang diperoleh 

yakni adanya kontribusi dukungan sosial terhadap kebahagiaan. Sebaliknya, tidak 

ada peran yang signifikan dari resiliensi dalam meningkatkan kebahagiaan. 

Penelitian dengan menggunakan variabel resiliensi dan kebahagiaan juga 

dilakukan oleh Aboalshamat dkk. (2018) dengan judul penelitian yaitu “The 

Relationship between Resilience, Happiness, and Life Satisfaction in Dental and 

Medical Students in Jeddah, Saudi Arabia”. Sebanyak 607 orang menjadi subjek 

dalam penelitian ini. Data dari resiliensi dan kebahagiaan diukur menggunakan 

Resilience Scale-14 dan Subjective Happiness Scale. Kesimpulan yang diperoleh 

yakni, subjek dengan resiliensi yang tinggi bertambah bahagia dan makin puas 

terhadap kehidupan yang mereka jalani. 

Penelitian yang menggunkan topik kebahagiaan dilakukan oleh Muhopilah 

dkk. (2018) dengan judul “Hubungan Kualitas Puasa dan Kebahagiaan Santri 

Pondok Pesantren Al-Ihsan”. Sebanyak 150 santri turut serta menjadi subjek 

penelitian. Data kualitas puasa dan kebahagiaan diperoleh menggunakan alat ukur 

berupa skala kualitas puasa dan Oxford Happiness Questionnaire. Kesimpulan 

yang diperoleh yakni kualitas puasa yang baik dapat berpengaruh terhadap tingkat 

kebahagiaan santri. 

Penelitian lainnya yang menggunakan topik kebahagiaan yaitu Pontoh dan 

Farid (2015) dengan judul “Hubungan Antara Religiusitas dan Dukungan Sosial 

dengan Kebahagiaan Pelaku Konversi Agama”. Sebanyak 60 individu turut serta 

menjadi subjek penelitian. Data dari ketiga variabel diperoleh dengan memakai 

skala religiusitas, skala dukungan sosial, dan skala kebahagiaan. Kesimpulan yang 

diperoleh yakni adanya hubungan hanya terjadi pada religiusitas dan kebahagiaan. 
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Berlandaskan pemaparan di atas, penelitian yang akan dilakukan peneliti 

dan beberapa penelitian terdahulu dibandingkan guna memperjelas orisinilitas dari 

penelitian ini. Penjelasan perbandingan tersebut yaitu seperti di bawah ini. 

1. Orisinalitas Topik 

Ada tiga topik yang digunakan pada penelitian ini, yaitu kebahagiaan, 

harga diri, dan resiliensi. Peneliti memilih topik utama kebahagiaan sama 

dengan penelitian-penelitian terdahulu. Namun, ditemukan adanya perbedaan 

penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Penelitian Julianto dkk. 

(2020) kebahagiaan dihubungkan dengan harapan dan harga diri. Penelitian 

Erniati dkk. (2018) topik kebahagiaan dihubungkan dengan resiliensi serta 

dukungan sosial. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kebahagiaan yang 

dihubungkan dengan harga diri dan resiliensi secara bersama-sama. 

2. Orisinalitas Teori 

Acuan teori kebahagiaan dalam penelitian ini menggunakan Seligman 

(2005), yaitu kondisi emosi positif yang dirasakan individu di dalam seluruh 

aktivitas kehidupannya lebih dominan daripada emosi negatif. Teori Seligman 

juga dipakai penelitian Hwang dkk. (2015), serta Pontoh dan Farid (2015). 

Akan tetapi, berbeda dari penelitian Julianto dkk. (2020) dan Muhopilah dkk. 

(2018) yang mengacu pada teori kebahagiaan Argyle, tidak sama dengan 

penelitian Aboalshamat dkk. (2018) yang mengacu pada teori Lyubomirsky 

dan Lepper; tidak sama dengan penelitian Erniati dkk. (2018) yang mengacu 

teori Carr, serta berbeda dengan penelitian Sativa dan Helmi (2013) mengacu 

pada teori Ryff dan Singer.  

Acuan teori harga diri dalam penelitian ini menggunakan Coopersmith 

(1967), yaitu penilaian individu terkait dirinya sendiri atas hasil dari interaksi 

dengan lingkungan maupun orang lain berkaitan dengan persetujuan seberapa 

penting, mampu, berguna, dan sukses. Teori Coopersmith juga dipakai dalam 

penelitian Julianto dkk. (2020) serta Sativa dan Helmi (2013). Akan tetapi, 

berbeda dari penelitian Reddy dkk. (2019) dan Hwang dkk. (2015) yang 

mengacu pada teori Rosenberg. 
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Acuan teori resiliensi pada penelitian ini menggunakan Connor dan 

Davidson (2003), yaitu kemampuan individu untuk tetap dapat berkembang 

dan berdaya dalam menghadapi setiap keadaan sulit yang menekan, serta 

ukuran keberhasilan dalam mengatasi stress. Acuan teori resiliensi tersebut 

berbeda dari penelitian Aboalshamat dkk. (2018) yang mengacu pada teori 

Wagnild, serta berbeda dengan penelitian Erniati dkk. (2018) mengacu pada 

teori Reivich dan Shatte. 

3. Orisinilitas Alat Ukur 

Pengukuran kebahagiaan pada penelitian ini menggunakan sebuah 

skala kebahagiaan yang dibuat oleh peneliti sendiri dengan mengacu pada 

teori dan aspek-aspek kebahagiaan Seligman (2005). Berbeda dari Julianto 

dkk. (2020) dan Muhopilah dkk. (2018) yang menggunakan Oxford 

Happiness Questionnaire, berbeda dari Reddy dkk. (2019) dan Aboalshamat 

dkk. (2018) yang menggunakan Subjective Happiness Scale Questionnaire. 

Pengukuran harga diri pada penelitian ini menggunakan sebuah skala 

harga yang dibuat oleh peneliti sendiri dengan mengacu pada teori dan aspek-

aspek harga diri Coopersmith (1967). Berbeda dari Julianto dkk. (2020) serta 

Sativa dan Helmi (2013)  yang menggunakan skala adaptasi dari Self Esteem 

Inventory, dan berbeda dengan Reddy dkk. (2019) yang menggunakan 

Rosenberg Self-Esteem Scale. 

Pengukuran resiliensi pada penelitian ini mengunakan skala resiliensi 

yang dibuat oleh peneliti sendiri dengan mengacu pada teori dan aspek-aspek 

Connor dan Davidson (2003). Terdapat perbedaan dengan penelitian Erniati 

dkk. (2018) yang mengacu pada Reivich dan Shatte, serta berbeda dengan 

penelitian Aboalshamat dkk. (2018) yang menggunakan Resilience Scale-14. 

4. Orisinilitas Subjek Penelitian 

Penelitian Muhopilah dkk. (2018) menggunakan subjek yang sama 

dengan penelitian ini, yakni santri. Akan tetapi, ada perbedaan karakteristik, 

yaitu santri rentang usia 12 sampai 18 tahun yang orang tuanya bercerai dan 

dalam masa menempuh pendidikan di Pondok Kebon Jambu Al-Islamy 

Pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, diketahui ada perbedaan dan persamaan. 

Pada bagian topik, penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu 

karena mengusung variabel kebahagiaan yang dihubungkan dengan harga diri dan 

resiliensi. Selain itu, berkenaan dengan alat ukur dan subjek penelitian juga tidak 

sama dengan penelitian-penelitian terdahulu. Dengan demikian, maka keaslian 

dari penelitian ini dapat dipertanggunggjawabkan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti memberi 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif antara harga diri dan resiliensi secara simultan 

terhadap kebahagiaan pada santri dengan orang tua bercerai. Sumbangan 

efektif dari harga diri dan resiliensi secara simultan terhadap kebahagiaan 

yaitu sebesar 40,2%. 

2. Terdapat hubungan positif antara harga diri dan kebahagiaan pada santri 

dengan orang tua bercerai. Sumbangan efektif harga diri pada kebahagiaan 

yaitu sebesar 5,4%. 

3. Terdapat hubungan positif antara resiliensi dan kebahagiaan pada santri 

dengan orang tua bercerai. Sumbangan efektif resiliensi terhadap kebahagiaan 

yaitu sebesar 34,8%. 

B. Saran 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan, 

maka peneliti menganjurkan beberapa saran kepada: 

1. Subjek Penelitian 

Bagi subjek penelitian, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi 

dan pertimbangan untuk mengembangkan harga diri dan resiliensi. Hal itu 

dapat membantu subjek terhindar dari emosi-emosi negatif akibat perceraian 

orang tua dan lebih merasakan kebahagiaan. 

2. Pondok Pesantren dan Lembaga Pendidikan Lainnya 

Bagi pondok pesantren dan lembaga pendidikan sejenisnya, hasil ini 

dapat dijadikan sebagai informasi dan pertimbangan untuk mengembangkan 

harga diri dan resiliensi santri dengan orang tua bercerai. Pondok pesantren 

dan lembaga sejenisnya dapat memberikan pelatihan-pelatihan yang dapat 

membantu mengembangkan harga diri dan resiliensi santri dengan orang tua 

bercerai. Hal tersebut bertujuan agar santri yang orang tuanya bercerai dapat 

terhindar dari emosi negatif dan lebih merasakan kebahagiaan. 
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3. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian dengan 

tema kebahagiaan pada subjek santri dengan orang tua bercerai, disarankan 

untuk memperhatikan lamanya waktu peceraian orang tua. Disarankan lebih 

banyak mencari literatur terkait dampak perceraian orang tua secara langsung 

terhadap santri. Kemudian, peneliti selanjutnya juga bisa mempertimbangkan 

untuk menggunakan metode penelitian eksperimen supaya lebih berdampak 

secara langsung pada subjek. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan 

prediktor lain yang memberikan pengaruh terhadap kebahagiaan. Saran ini 

semata-mata agar penelitian terkait tema kebahagiaan memperoleh hasil yang 

lebih baik di kemudian hari. 
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